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ABSTRACT
Pada pelaksanaan proyek konstruksi berbagai hal dapat menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek, seperti pengaruh cuaca,
perubahan design dan keterlambatan mobilisasi. Untuk mengatasi keterlambatan perlu dilakukan percepatan proyek konstruksi.
Percepatan proyek harus dilakukan dengan perencanaan yang baik, agar pertambahan biaya yang dikeluarkan minimal dan tetap
memperhatikan mutu proyek. Penelitian ini mengkaji seberapa besar tambahan biaya akibat percepatan per hari, yang bertujuan
untuk membuat suatu model Time Cost Trade off (TCTO) dan untuk mengetahui persentase keterlambatan proyek di Kabupaten
Pidie. Penelitian ini meninjau dua pekerjaan yaitu pekerjaan rangka atap (A) dan penutup atap (B), dengan jumlah responden 50
orang. Jenis material yang digunakan untuk rangka atap adalah baja ringan dan untuk penutup atap adalah seng metal. Model TCTO
dikembangkan dari data  penyebaran kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari direktur, manajer, dan estimator perusahaan
yang berdomisili di Kabupaten tersebut. Analisa yang digunakan untuk pengembangan model adalah analisis regresi dan untuk
mengidentifikasi persentase keterlambatan adalah statistik deskriptif. Model TCTO yang dihasilkan untuk masing-masing pekerjaan
adalah pekerjaan rangka atap baja ringan (A) dengan persamaan c = 35.170.497,87 â€“ 640.612,35d dan pekerjaan penutup atap
seng metal (B) dengan persamaan c = 182.777.046,31 â€“ 3.125.881,82d. Parameter model TCTO pekerjaan A adalah crash
duration 40%, tambahan biaya sebesar 9,33% dari biaya normal dan cost slope sebesar 2,33%. Parameter model TCTO pekerjaan B
adalah crash duration 40%, tambahan biaya sebesar 11,00% dari biaya normal dan cost slope sebesar 2,20%. Sehingga dapat
diketahui biaya pekerjaan (c) dan durasi pekerjaan (d). Dari 50 responden yang diteliti menunjukkan adanya tambahan biaya
pelaksanaan akibat percepatan durasi. Persentase keterlambatan yang paling tinggi adalah dengan terlambat 0-20% sebesar 76%.
Kata Kunci: time-cost trade-off, percepatan durasi kegiatan, tambahan biaya, pekerjaan rangka atap, pekerjaan penutup atap,
kabupaten pidie.
